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 ABSTRAK  
Kecemasan merupakan perubahan respon fisiologis yang berupa ketakutan dan kekhawatiran terhadap situasi yang 

membahayakan/mengancam suatu individu salah satu situasi yang mengancam itu dapat berupa tindakan pembedahan sectio 

caesarea.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan ibu pre operasi sectio caesarea di Rumah Sakit Umum 

Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Dalam mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan, dengan penelitian ini berjenis 

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 30 responden, sebagian besar yaitu sebanyak 23 responden 

(74,5%) mengalami kecemasan sedang, 15,8% dengan kecemasan ringan, 6,5% mengalami kecemasan berat, 3,2% mengalami 

kecemasan panik. Kesimpulan dari penelitian ini mengenai Tingkat Kecemasan Ibu Pre Operasi Sectio Caesarea bahwa dari 

30 responden tingkat kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesarea paling banyak kategori sedang sebanyak 23 responden, 

kecemasan ringan 4 responden, kecemasan berat sebanyak 2 responden dan tingkat kecemasan panik 1 responden. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa lainnya untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Bagi rumah 

sakit perlu dilakukan peningkatan terutama bagi tenaga kesehatan yang memberikan asuhan keperawatan pada ibu pre sectio 

caesarea agar lebih memberikan informasi dan pengetahuan prosedur pre operasi tingkat kecemasan sedang dapat menjadi 

ringan. 

 
 

 ABSTRACT  
Anxiety is a change in physiological response in the form of fear and worry about situation that endanger/threaten an 

individual, one of these threatening situations can be in the form of sectio caesarea surgery. This study aims to determine the 

level of anxiety of pre operative sectio caesarea mothers at Undata Regional General Hospital, Central Sulawesi Province In 

obtaining the desired research results, this research is a quantitave research type. The results showed that of the 30 

respondents, most of the 23 respondents (74.5%) experienced moderate anxiety, 15,6% with mild anxiety, 6.5% experienced 

severe anxiety 3.2% experinced panic anxiety. The conclusion from the results of this study regarding the Anxiety Level of 

Preoperative Sectio Caesarea Mothers that of the 30 respondents the anxiety level in preoperative sectio caesarea patients was 

mostly in the moderate category as many as 23 respondents, mild anxiety 4 respondents, severe amxiety as many as 2 

respondents and panic anxiety level 1 respondent. It is hoped that the results of this study can be used as a reference for other 

students. 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan perubahan respon fisiologis yang berupa ketakutan, kekhawatiran 

terhadap situasi yang membahayakan/mengancam suatu individu salah satu situasi yang 

mengancam itu dapat berupa tindakan pembedahan sectio caesarea. Pembedahan yang akan di 

lakukan ibu hamil dapat memicu kecemasan karena sectio caesarea merupakan tindakan yang dapat 

memicu kecemasan karena sectio caesarea merupakan tindakan yang dapat mengancam nyawa ibu 

maupun janin yang di kandunganya, Anggraeny Ayu (2016). Menurut Ilmiah International 

Conference on Indonesia Family Planning and Reproduktive Healt (ICIFPRH) pada tahun 2019, 

Angka Kematian Ibu (AKI) terjadi 305 per 100.000 kelahiran hidup (Susiana, 2019). Besarnya 

kasus AKI tersebut menjadikan Kementerian Kesehatan melalui Ditjen Kesehatan menargetkan 

penurunan kasus AKI dengan rata-rata 5,5% atau 131 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 

mendatang (Kemenkes RI, 2018). 

Operasi yang dilakukan tentunya akan menimbulkan kecemasan yang dirasakan oleh seorang 

ibu yang sedang mengandung sebab tindakan operasi yang dilakukan dapat mengancam integritas 

tubuh, jiwa dan dapat menimbulkan rasa nyeri. Menurut National Comordibility Study menyatakan 

bahwa satu dari empat orang memenuhi kriteria untuk sedikitnya satu gangguan kecemasan dan 

terdapat angka prevalensi 12 bulan sebesar 17,7%. Bahkan di  Indonesia sendiri prevalensi 

gangguan mental emosional seperti gangguan kecemasan dan depresi sebesar 11,6% dari usia >15 

tahun (Rismawan, 2019).  

Sedangkan menurut laporan tahunan Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016 

melaporkan bahwa tindakan operasi berada di urutan ke-11 dengan presentase 12,8% dengan 

perkiraan 32% merupakan bedah mayor, 25,1% mengalami kondisi kejiwaan dan 7% mengalami 

kecemasan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016). 

Kecemasan pre operasi adalah suatu respon antisipasi terhadap suatu pengalaman yang di 

anggap pasien sebegai suatu ancaman dalam peran hidup, integritas, tubuh bahkan kehidupan itu 

sendiri (Agustin, 2020). Tingkat kecemasan masing-masing pasien tersebut tentunya berbeda- beda 

tergantung pada pengalaman maupun informasi yang didapatkan serta beberapa faktor lainnya. 

Pada pasien pre operasi yang baru pertama kali mengalami tindakan sectio caesarea dapat 

menimbulkan kecemasan yang berlebihan sehingga respon patofisiologis yang meliputi takikardia, 

hipertensi, artimia dan nyeri hebat dapat menetap hingga periode post operasi (Pardede & Zahro, 

2017). Pada umumnya tingkat kecemasan yang dirasakan oleh ibu sebagai pasien pre operasi sectio 

caesarea diperburuk karena faktor usia yang masih muda sehingga emosi belum stabil. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya dukungan dari pihak keluarga atau kurangnya informasi yang diberikan 

oleh keluarga sebelum melakukan tindakan operasi tersebut. 

Sebagaimana yang diketahui persalinan dengan metode sectio caesarea merupakan operasi 

bedah mayor dikarenakan proses persalinan normal tidak memungkinkan karena beresiko bagi 

keselamatan ibu dan calon bayinya. Menurut (Ahsan et al, 2017) tindakan yang cepat dan mudah 

akan tetapi di sisi lain memiliki beberapa bahaya komplikasi seperti infeksi luka, tromboflebitis, 

lpendarahan dan nyeri pasca pembedahan. Nyeri merupakan masalah yang paling mendominasi 

pasca tindakan operasi sectio caesarea seperti Activity Daily Living (ADL) dan mobilisasi ibu 

menjadi terbatas karena adanya peningkatan intensitas nyeri apabila terjadi gerakan pada tubuh 

pasien. 

Rumah Sakit Umum Daerah Undata provinsi Sulawesi Tengah adalah salah satu rumah sakit 

yang merupakan rumah sakit Tipe B di Sulawesi Tengah sebagai lokasi penelitian yang dipilih oleh 

peneliti. Melalui observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa sesuai Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) tahun 2019 pada UPT. Rumah Sakit Umum 

Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah pada pertolongan persalinan melalui sectio caesarea 

capaian sesuai target < 20% dengan realiasi capaian target dengan presentase sebanyak 16,1%. 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 1, Januari 2025, 75-82   77 

 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

Sedangkan pada persalinan normal capaian sesuai target oleh Dokter S.OG/Dokter umum/bidan 

dengan presentase 46,4% (Rsud & Tahun, 2019). 

Jumlah kasus sectio caesarea di Sulawesi Tengah terdapat 11,7 %  (Yogatama & Budiarti, 

2019). Berdasarkan data yang diperoleh dari rekam medis Rumah Sakit Umum Daerah Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2019 sebanyak 120 pasien dan pada tahun 2020 sebanyak 76 

pasien.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas penulis tertarik untuk menerapkan 

“Gambaran Tingkat Kecemasan Ibu Pre Operasi Sectio Caesarea Di Rumah Sakit Umum Daerah 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis data yang telah di kumpulkan secara spesifik dan urut. Metode 

ini melibatkan pengumpulan data melalui obsevasi, kuesioner, atau pengukuran (sugyono,2017). 

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas dan detail tentang Gambaran Tingkat kecemasan 

Ibu Pre Operasi Sectio Caesarea Di Rumah Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan data sekunder yang didapatkan dari 

Rumah Sakit Undata . Keterbatasan penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu responden 

yang diteliti hanya berfokus pada satu responden saja. 

 

HASIL 
Karakteristik responden berdasarkan umur, Pendidikan dan pekerjaan dapat dilihat pada 

tabel 1 sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi  Berdasarkan Umur, Pendidikan, Pekerjaan 

 

Karakteristik  n  % 

Umur 

17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun  

46-55 tahun 

 

10 

8 

7 

5 

 

32,3 

25,8 

22,6 

19,3 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

 

14 

12 

3 

1 

 

47,3 

39,8 

9,7 

3,2 

Pekerjaan 

IRT 

Wiraswasta 

Honorer 

PNS 

 

26 

2 

1 

1 

 

87,1 

6,5 

3,2 

3,2 

 

Berdasarkan tabel 1 menggambarkan bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terakhir, yang paling banyak yaitu responden dengan pendidikan terakhir SD sebanyak 

14 responden dengan persentase 47,3% dan yang paling sedikit responden dengan pendidikan 
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terakhir S1 sebanyak 1 responden dengan persentase 6,5%. Selanjutnya distribusi karakteristik 

responden berdasarkan umur, yang paling banyak yaitu responden berumur 17-25 tahun sebanyak 

10 responden dengan persentase 32,3% dan yang paling sedikit responden berumur 46-55 tahun 

sebanyak 5 responden dengan persentase 19,3%. 

Berdasarkan tabel 4.1 menggambarkan bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan, yang paling banyak yaitu responden dengan pekerjaan IRT sebanyak 26 responden 

dengan persentase 87,1% dan yang paling sedikit responden dengan pendidikan terakhir Honorer 

dan PNS masing-masing sebanyak 1 responden dengan persentase 3,2 %. 

Karakteristik responden berdasarakan tingkat kecemasan dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kecemasan 

 

 Karakteristik n  % 

Tingkat Kecemasan 

Tidak cemas 

Cemas ringan 

Cemas sedang 

Cemas berat 

Panik  

 

0 

4 

23 

2 

1 

 

0 

15,8% 

74,5% 

6,5% 

3,2% 

 

 

Berdasarkan tabel 2 menggambarkan bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan 

tingkat kecemasan, responden dengan tingkat kecemasan sedang yang paling banyak yaitu 23 

responden dengan persentase 74,5% yang kedua responden dengan tingkat kecemasan ringan 

sebanyak 4 responden dengan persentase 15,8%, yang ketiga dengan tingkat kecemasan berat 

sebanyak 2 responden dengan persentase 6,5%, dan yang ke empat dengan tingkat kecemasan panik 

sebanyak 1 responden dengan persentase 3,2%. 

 

DISKUSI 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat kecemasan ibu pre operasi sectio 

caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah Undata Sulawesi Tengah bahwa dari 30 responden tingkat 

kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesarea paling  banyak  pada kategori sedang sebanyak 

23 responden (74,5%), kecemasan ringan 4 responden (15,8%), kecemasan berat sebanyak 2 

responden (6,5%), dan  tingkat kecemasan panik 1 responden (3,2%).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paskana & Yunita, (2019) 

dengan hasil penelitian responden yang tingkat kecemasannya sedang lebih banyak yaitu 8 

responden dengan presentase 42,1% dan kedua responden dengan tingkat kecemasan berat yaitu 

sebanyak 7 responden dengan presentase 36,8%. Dan juga penelitian ini sejalan dengan Adi et al., 

(2019) dengan hasil penelitian tingkat kecemasan sedang lebih banyak yaitu sebanyak 12 responden 

dengan presentase 80% dan kedua tingkat kecemasan berat sebanyak 3 responden dengan 

responden 20%. 

Menurut asumsi peneliti di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, hal yang menyebabkan 

ibu cemas dalam menghadapi operasi sectio caesarea dikarenakan kurangnya pemahaman atau 

pengetahuan ibu tantang persalinan sectio caesarea dan kurangnya informasi yang didapatkan. 
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Hawari (2013), Mengengemukakan bahwa kelompok usia mudah lebih mudah mengalami 

stress dibandingkan yang berusia lebih tua dimana terlalu banyak masalah yang sering dialami oleh 

seseorang pada usia muda. Jaya (2015), mengemukakan hal yang serupa bahwa kematangan usia 

terpengaruh terhadap seseorang dalam menyikapi situasi dan mengatasi kecemasan yang di alami. 

Menurut asumsi peneliti di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, kelompok usia muda 

cenderung mengalami kecemasan yang lebih tinggi dikarena masih kurangnya pengetahuan tentang 

proses persalinan sectio caesarea. 

Pendidikan adalah salah satu faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan pada 

pasien. Pasien yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah, seperti pendidikan dasar atau 

tidak pernah sekolah, mungkin menghadapi kesulitan dalam menerima informasi. Penjelasan 

tentang kesehatan oleh perawat mungkin sulit dipahami oleh pasien dengan pendidikan yang 

terbatas. Tingkat pendidikan individu juga berpengaruh pada kemampuan berfikir dimana semakin 

tinggi pendidikan, semakin mudah seseorang berfikir rasional dan menangkap informasi baru, 

termasuk dalam mengatasi masalah-masalah baru (Rinaldi dkk, 2013).  

Menurut asumsi peneliti di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, Sebagian besar dari 

responden yang berpendidikan tinggi cenderung mengalami sedikit kecemasan. Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa responden dengan pendidikan tinggi sudah banyak mendapatkan informasi dan 

pengatahuan tentang sectio caesarea. Sementara itu, responden yang berpendidikan SD, tingkat  

kecemasannya cenderung besar karena responden dengan pendidikan SD masih belum banyak 

mendapatkan informasi tentang sectio caesarea. 

Latar belakang psikososial seorang Wanita juga berpengaruh terhadap terjadinya kecemasan 

pada ibu bersalin. Mengungkapkan bahwa tingkat Pendidikan seseorang berpengaruh dalam 

memberikan respon terhadap sesuatu yang datang baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang. 

Menurut asumsi peneliti di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, ibu rumah tangga cenderung 

kurang mendapatkan informasi tentang sectio caesarea yang disebabkan oleh kurangnya akses dan 

kesempatan dalam pertukuran informasi. Tingkat pekerjaan seseorang dapat memberikan 

kesempatan luas untuk menerima informasi kesehatan dari lingkungan, fasilitas atau media 

informasi, dengan tingginya tingkat pekerjaan seseorang makin banyak informasi yang diperoleh 

dan semakin banyak pengetahuan yang dimiliki.  

Pada pasien yang akan dilakukan prosedur pembedahan seperti sectio caesarea akan 

menimbulkan suatu reaksi emosional, seperti kecemasan preoperasi. Sectio caesarea  merupahkan 

salah satu bentuk intervensi medis terencana yang bisa berlangsung lama dan memerlukan 

pengendalian pernafasan, sehingga sangat beresiko terhadap keselamatan jiwa seseorang dan dapat 

menyebabkan pasien mengalami kecemasan Ihdaniyati, (2009) dalam Kristanti & Faidah, (2022) 

Karakteristik dari tingkat kecemasan menurut Stuart dan Laraia, (2005) dalam Nurhalimah (2016) 

adalah sebagai berikut, kecemasan ringan yaitu berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan 

sehari-hari dan menyebabkan seseorang menjadi waspada dan memperluas pandangan persepsi, 

kecemasan sedang memungkin untuk memusatkan pada hal yang penting  dan mengesampingkan 

yang lain, sehingga seseorang mengalami perhatian  yang selektif namun dapat melakukan sesuatu 

yang lebih terarah dan Kecemasan berat yaitu cenderung untuk memusatkan sesuatu yang 

terperinci, spesifik dan tidak dapat berpikir tentang hal lain. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

mengenai Tingkat Kecemasan Ibu Pre Operasi Sectio Caesarea, bahwa dari 30 responden tingkat 

kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesarea paling  banyak  pada kategori sedang sebanyak 

23 responden (74,5%), kecemasan ringan 4 responden (15,8%), kecemasan berat sebanyak 2 
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responden (6,5%), dan   panik 1 responden (3,2%). 

 

Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu responden yang diteliti hanya berfokus 

pada satu responden, peneliti memiliki pengetahuan yang terbatas. Keterbatasan waktu dan biaya 

dalam melakukan penelitian. 
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